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EDITORIAL

HERMENEUTIKA ISLAM: DARI EPISTEMOLOGI
SAMPAI AKSIOLOGI

Teks keagamaan cenderung dipahami sebagai realitas yang final dan tak
tergugat. Apalagi menyangkut ruh yang oleh Tuhan sendiri diklaim se-
bagai urusan-Nya. Namun hermeneutika menawarkan sesuatu yang beda.
Semua teks adalah multi-interpretable. Refleksi kali ini mencoba men-
gurai dunia hermeneutika sebagai pengenalan awal (epistemologi) dan
dilanjutkan dengan upaya penerapannya (aksiologi) dalam beragam bi-
dang pengetahuan keislaman.

Sebagai pintu masuk pada dunia hermeneutika, Refleksi kali ini
menyajikan tulisan Kusmana, ahli di bidang hermeneutika, sebagai tulisan
pertama. Menurut lulusan McGill University ini hermeneutika pada awal-
nya berdimensi teologis. [lmu penafsiran ini awalnya merupakan prasyarat
untuk membongkar teks yang sudah dianggap final dan sakral, yaitu teks-
teks yang berdimensi teologis. Itulah sebabnya hermeneutika sebagai se-
buah ilmu berkait erat dengan dunia teologi, tepatnya sub-disiplin teologi
yang membahas metodologi dan autentifikasi dalam penafsiran teks Kitab
Suci dalam tradisi Kristen maupun Yahudi.

Pada tulisan kedua, Arifuddin Ahmad mencoba menawarkan herme-
neutika sebagai jalan baru untuk memahami hadis. Hal ini perlu dilakukan
agar hadis sebagai teks yang berlaku di setiap zaman tak lapuk dalam po-
jok-pojok sejarah. Usaha ke arah tersebut bukannya tanpa kendala, meng-
ingat proses takwin al-padits terjadi ribuan tahun yang silam dengan taha-
pan yang multi-kompleks. Jika dewasa ini, Hadis Nabi dapat dengan mu-
dahnya dilacak dalam berbagai kitab mu tabarah; kutub al-Sittah, maka
tidak serta merta usaha tersebut menjadi final, banyak dimensi lain yang
penting untuk dipahami.

Itulah sebabnya Bustamin, kandidat doktor dalam bidang hadis,
menemukan hadis-hadis yang masyhur dalam masyarakat namun sta-
tusnya palsu. Selama ini hadis menjadi rujukan teologis untuk mem-
perkuat perilaku keagamaan. Tidak jarang ia dijadikan motivasi untuk me-
numbuhkan semangat keagamaan yang terkait dengan dimensi sosial. Dari



sana muncul hadis-hadis yang begitu akrab di telinga umat Islam, karena
sering disampaikan dan terkait langsung dengan masalah-masalah sosial.
Namun kemasyhuran sebuah hadis sering-kali menutup kepedulian kita
untuk bersikap secara kritis terhadap status hadis tersebut.

Pada wilayah lain hermeneutika coba diaktualisasikan oleh Media Zai-
nul Bahri dalam ranah tasawuf dengan mengungkap konsep furuwwah.
Dalam perspektif kaum sufi, futuwwah berarti kemurah-hatian heroik,
tingkah laku yang terpuji nan mulia yang mengikuti teladan para nabi,
para wali, orang-orang bijak dan para sahabat serta kekasih Allah. Teladan
ini, secara sempurna, dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw. Beberapa
contoh tradisi kedermawanan terlihat pada diri Nabi Ibrahim, yang
dengan ikhlas mematuhi perintah Allah untuk mengorbankan putranya
demi Allah.

Masih dalam ranah yang sama, Abdul Mujib mengulas konsep ruh Ibn
Qayyim al-Jawziyyah dalam perspekiif psikologi. Kajian mendalam Ibn
Qayyim tentang ruh ini tertuang dalam kitabnya berjudul Kizib al-Rih.
Kitab ini melihat ruh sebagai struktur diri manusia yang unik. Dari karya
tersebut Abdul Mujib mengulas paradigma ruh Ibn Qayyim relevansinya
dengan psikologi. Sejauh mana kontribusi dan titik singgung konsep ruh
versi Ibn Qayyim dengan wacana psikologi.

Dalam ranah yang lebih luas, Rubiyanah mengulas tentang perkem-
bangan dunia filsafat di dalam Islam. Menurutnya filsafat Islam tidaklah
tumbuh dari ruang hampa. Ia merupakan akumulasi interaksi dari pel-
bagai peradaban yang dipicu oleh perkembangan wacana yang berlang-
sung di dalam Islam. Persoalan teologis tentu menempati urutan penting
dalam struktur wacana keagamaan. Namun tidak bisa dimungkiri latar
belakang politik, budaya, dan aspek sosial lainnya ikut berperan bagi ke-
langsungan wacana dan tradisi filsafat dalam Islam. Itulah sebabnya
kontroversi teologis yang disebabkan oleh diferensiasi hermeneutis atas
teks keagamaan menjadi tak terelakkan.

Masih dalam wacana keagamaan, doktor antropologi, Ikhsan Tanggok
mengulas keberagamaan masyarakat Cina. Menurutnya konsep keberaga-
maan orang Cina mengacu kepada agama-agama tradisional orang Cina
yang sudah ada sejak 600 tahun tahu SM. Agama-agama tersebut masih
dipraktikkan oleh orang-orang Cina di mana pun, termasuk di Indonesia.
Dengan mengacu kepada teori tradisi besar (greats tradition) dan tradisi



kecil (ittle tradition) yang dimunculkan oleh Robert Redfield, dan dikem-
bangkan lebih lanjut oleh Jochim, tulisan ini ingin menunjukkan bahwa,
meskipun orang Cina sudah menganut agama-agama di luar agama tradi-
sionalnya, namun ajaran-ajaran agama tradisional dan nenek moyang
masih tetap dilestarikan. Namun semua itu tetap dalam batas-batas yang
mereka yakini tidak bertentangan dengan agama resmi yang juga mereka
anut.

Hermawati dengan membongkar peran perempuan yang sering ter-
pinggirkan oleh sejarah peradaban umat manusia, termasuk di dalam Is-
lam sendiri. Mainstream maskulinitas telah menghegemoni kesadaran,
bahkan di kalangan perempuan sendiri. Tidak heran apabila di antara
kaum perempuan ikut tenggelam sekaligus melanggengkan hegemoni
maskulinitas yang mengalienasi dirinya dari pusat-pusat sejarah. Padahal
sejarah pula menunjukkan bahwa peran signifikan perempuan tertoreh di
antara hegemoni kaum laki-laki. Paling tidak sepak terjang kaum per-
empuan pada masa Nabi Muhammad Saw. menunjukkan bahwa per-
empuan memiliki domain kesejarahan yang tak kalah pentingnya dari
kaum laki-laki.

Sementara Ali Nurdin menyempurnakan ulasan jurnal Refleksi kali
ini. Konflik antar-umat beragama sering-kali berakhir dengan per-
tumpahan darah. Dalam kondisi seperti ini, sebuah konsep yang menarik
dalam ajaran Islam dapat diterapkan guna mengatasinya, yaitu Ukhuwah
Islamiyah (persaudaraan secara islami). Ukhuwah ini menjadi prinsip da-
sar manajemen dalam bermasyarakat, seperti yang telah dicontohkan oleh
Nabi dan para sahabatnya. Mereka betul-betul memahami maknanya dan
mengejawantahkannya dalam kehidupan mereka, schingga tercipta
kedamaian, keharmonisan dan kerukunan di antara mereka, baik intern
agama, maupun antar umat beragama.

Semua ulasan di atas merupakan bagian dari upaya penafsiran atas teks-
teks baik yang terkait langsung dengan ranah teologis maupun historis.
Selamat membaca.

Jakarta, Desember 2005

Redaksi






Document

UKHUWAH: MANAJEMEN NABI MERETAS PERBEDAAN

Ali Nurdin
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
ali.nurdin@uinjkt.ac.id

Abstract: The justification of religion in a conflict, especially conflicts arising among fol-
lowers of different religions, often surfaces easily. They frequently invoke religion by raising
sacred symbols, masses, or groups to attempt to eliminate other groups. These conflicts often
end in bloodshed. In such conditions, an interesting concept in Islamic teachings can be
applied to overcome it, namely Ukbuwah Islamiyah (Islamic brotherhood). This brother-
hood has been exemplified by the Prophet and his companions. They truly understood its
meaning and embodied it in their lives, thus creating peace, harmony, and coexistence
among them, both within the religion and among people of different faiths.

Keywords: Ukhuwah; Brotherhood; Differences; Peace; Conflict
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Abstrak: Justifikasi agama dalam suatu konflik, khususnya konflik yang timbul di antara
para penganut agama-agama yang berbeda sangat mudah muncul ke permukaan. Mereka
sering-kali mengatasnamakan agama dengan mengangkat simbol-simbol sakral, massa
atau kelompok untuk berupaya melenyapkan kelompok lain. Konflik ini sering-kali be-
rakhir dengan pertumpahan darah. Dalam kondisi seperti ini, sebuah konsep yang
menarik dalam ajaran Islam dapat diterapkan guna mengatasinya, yaitu Ukbuwah
Islamiyab (persaudaraan secara islami). Ukbuwah ini telah dicontobkan oleh Nabi dan
para sahabatnya. Mereka betul-betul memahami maknanya dan mengejawantahkannya
dalam kehidupan mereka, sehingga tercipta kedamaian, keharmonisan dan kerukunan di
antara mereka, baik intern agama, maupun antar umat beragama.

Kata Kunci: Ukbuwah; Persaudaraan; Perbedaan; Perdamaian; Konflik.

Pendahuluan

Benturan dan pertikaian antara manusia menjadi suatu pemandangan
yang cenderung biasa kita saksikan. Lewat media, baik dalam skala lokal
nasional atau internasional, cukup menghiasi kerukunan hidup. Pada gili-
rannya, permusuhan dan peperangan kerap menjadi tontonan lumrah, pa-
dahal pada tataran idealis, hal demikian sangat mencabik ketenangan dan
kebersamaan kita sebagai makhluk sosial.

Satu kata yang sering kali menjadi kambing hitam adalah perbedaan.
Ya, kita memang berbeda, beda dalam banyak hal, sifat, karakter, tempat
tinggal, suku bangsa, agama dan seterusnya. Namun, perbedaan yang ada
bukan berarti manusia dapat menafikan persamaan-persamaan, Bahkan,
jika direnungi sungguh persamaan sebagai sesama makhluk yang memiliki
akal jauh lebih benar ketimbang perbedaan. Karena dengan potensi se-
bagai makhluk rasional, perbedaan yang sifatnya sebagai fitrah menjadi
modal untuk mengangkat harkat dan martabat.

Pada tataran ideologi, pertikaian yang bernuansa agama, menjadi ko-
moditas empuk dalam melegalkan sesuatu yang ilegal, Ironisnya, sering-
kali dalam aspek-aspek lain ditarik oleh sebagian orang atau suatu ke-
lompok, karena pemahaman agama mereka yang literalis atau karena
kepentingan tertentu ke dalam wilayah agama dalam rangka pembenaran.

Justifikasi agama dalam suatu konflik, khususnya konflik yang timbul
di antara para penganut agama-agama yang berbeda sangat mudah muncul
ke permukaan. Mereka sering-kali mengatasnamakan agama dengan
mengangkat simbol-simbol sakral, massa atau kelompok untuk berupaya
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melenyapkan kelompok lain. Konflik ini sering-kali berakhir dengan per-
tumpahan darah. Dalam kondisi seperti ini, sebuah konsep yang menarik
dalam ajaran Islam dapat diterapkan guna mengatasinya, yaitu Ukhuwah
Islamiyah (persaudaraan secara islami). Ukbuwah ini telah dicontohkan
oleh Nabi dan para sahabatnya. Mereka betul-betul memahami maknanya
dan mengejawantahkannya dalam kehidupan mereka, sehingga tercipta
kedamaian, keharmonisan dan kerukunan di antara mereka, baik intern
agama, maupun antar umat beragama.

Berdasarkan uraian di atas, tulisan ini mencoba mengkritisi bagaimana
hakikat Ukhuwah dan bagaimana pula bentuknya serta bagaimana me-
meliharanya ditinjau dari perspektif hadis Nabi Saw. Untuk menjawab
permasalahan ini, penulis akan membahasnya dengan mengelaborasi
hadis-hadis Nabi Saw yang berbicara tentang ukhuwah, melalui pendeka-
tan tematik.

Pembahasan
1. Pengertian Ukhuwah

Kata “s 53" berasal dari kata “Ci” atau “351”, bentuk mutsannanya ada-
lah “0)5aP” sedangkan bentuk jamaknya adalah “c) s3> atau “555), artinya
dari keturunan (saudara) dan kadang-kadang diartikan dengan teman atau
sahabat karib.! Atau dengan kata lain, orang yang menyusu pada tempat
yang sama (sesusuan).” Atas dasar inilah kata “ti” diartikan dengan
saudara. Bahkan saudara dapat diartikan dengan saudara, artinya sama-
sama menghirup udara dan mengudara pada tempat yang sama. Se-
dangkan “? AV (wkbuwwah) diartikan dengan persaudaraan.

Kata ukhuwwah juga bisa berarti toleransi, menopang, memahami dan
mengerti.’> Arti ini memberi kesan bahwa dalam persaudaraan harus ada
saling pengertian dan perhatian, toleransi, saling menopang dan saling me-
mahami di antara mereka yang bersaudara. Dalam hal ini, M. Quraish
Shihab mengatakan bahwa pada mulanya, kata ukhuwwah berarti mem-
perhatikan.* Perhatian ini bisa muncul dari adanya persamaan di antara
mereka, seperti persamaan keturunan (ayah dan ibu), persamaan domisili,
gabilah, agama, etnis dan budaya. Makna wkhuwwah kemudian berkem-
bang dan pada akhirnya diartikan dengan persamaan dan keserasian
dengan pihak lain, baik persamaan keturunan maupun persamaan
lainnya.’
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Berdasarkan arti di atas, dapat dipahami bahwa cakupan ukhuwah tidak
hanya meliputi ikatan keturunan atau pertalian darah, tapi mencakup ban-
yak hal, seperti ikatan atau persamaan agama, asal-usul, etnik, budaya dan
geografis (bangsa dan negara). Persamaan-persamaan ini harus diangkat ke
permukaan sehingga fanatisme yang berlebih-lebihan terhadap agama, et-
nik, budaya, bangsa dan negara dapat diredam, karena fanatisme yang ber-
lebih-lebihan dapat mengakibatkan terjadinya perpecahan dan kekerasan
di antara sesama manusia.

Al-Qur’an memandang, manusia adalah umat yang satu, sebagaimana
dikemukakan di dalam QS. al-Bagarah [2]: 213 yang berbunyi: “ 3+ (&
82313 441", Semua manusia berasal dari yang sama dan diciptakan oleh
Tuhan yang sama. Dalam hal ini, mereka dapat dikatakan bersaudara.

Melalui konsep ukhuwwah ini diharapkan tercipta persaudaraan dan
persamaan dan tidak mengedepankan perbedaan dalam berbagai ben-
tuknya seperti agama, etnik, budaya, bangsa dan negara. Dengan memeli-
hara persaudaraan dan persamaan akan mewujudkan kedamaian. Konflik
antara sesama manusia tidak akan terjadi, karena setiap manusia akan
memiliki sikap inklusifisme (kesediaan untuk merangkul semuanya sambil
meningkatkan pemahaman yang bersifat lebih prinsip dan ideologis).

2. Ukbhuwah dalam Hadis Nabi

Setelah menelusuri hadis-hadis yang berbicara tentang wkkuwah me-
lalui Mu jam al-Mufabras li Alfiazh al-Abadits al-Nabawi, dapat dikemuka-
kan bahwa kata “¢1” dengan segala bentuknya ditemukan kurang lebih 41
hadis, kata “0) 521”7 kurang lebih 16 dan kata “3 51" 6 buah hadis, termuat
dalam berbagai kitab hadis, khususnya dalam Kutub al-Tis'ah.°

Pada dasarnya, semua hadis-hadis yang berbicara tentang wkhuwah,
paling tidak meliputi empat bentuk yaitu:

1) Ukbuwah fi al-"Ubidiyah

Yaitu persaudaraan dari segi kemakhlukan dan ketundukan kepada Al-
lah Swt. Semua manusia di dunia ini dapat dikatakan bersaudara karena
memiliki persamaan di antara mereka, yaitu sama-sama makhluk atau
hamba Allah swt., baik mereka mengakuinya ataupun tidak. Sebagaimana
dikemukakan dalam hadis berikut ini:
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o8 olde J3, ZM‘H-“)@CWL}J‘-N@WP)K@&)Q;
et 8w b el dlo s 3 sk ey e all Lol e
seeWe o 8 o Loy el il o sy O ) sl el g U
ol O g W e 8y Ly el iy s Vg 0
all gael 13 aly e gleol ot Sy by ol 555
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(gl sl ol ) 7 ASNSTall LSSy all g SV ST

Hadis yang diriwayatkan oleh Aba Daud di atas adalah doa Rasulullah
Saw yang dibaca pada akhir salatnya. Meskipun demikian, ungkapan be-
liau tentang “353) aelS ball 0> memberikan penjelasan bahwa seluruh
hamba atau makhluk Allah swt., baik yang bernyawa maupun yang tidak,
yang tampak atau tersembunyi adalah bersaudara. Dalam arti mempunyai
persamaan sebagai hamba (sama-sama diciptakan oleh Allah swt.) dan
tujuan penciptaannya pun sama yaitu untuk. beribadah,® meskipun
kemudian, ada di antara mereka ingkar dan enggan beribadah kepada-
Nya.

Pandangan bahwa hadis tersebut berbicara tentang wkbhuwah fu
al-’ibadiyah, bukan hanya dilihat dari ungkapan: “s33 P
melainkan ungkapan: “s¢-% & &35 W5 261” menunjukkan bahwa “Wsll
yang dimaksud dalam hadis di atas adalah semua makhluk tanpa kecuali,
tidak terbatas pada manusia. Persaudaraan dari segi 7bddiyah ini tidak
dilihat bentuk suatu makhluk, tapi dilihat dari sisi pencipta dan tujuan
penciptaannya. Kedudukannya sama-sama sebagai hamba, meskipun
bertingkat tingkat dalam keutamaan sesuai dengan usaha dan tingkat
pengabdiannya kepada Allah Swt.

Adanya pemahaman bahwa semua makhluk bersaudara dalam arti
memiliki persamaan, akan menimbulkan sikap bijaksana dalam diri manu-
sia terhadap makhluk-makhluk lain. Mereka tidak sembarang merusak
alam, menyakiti binatang-binatang atau membunuhnya tanpa alasan.’
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Melalui ukhuwab ini, manusia, khususnya umat Islam akan selalu mene-
barkan kedamaian, menciptakan kesejukan dan tidak berbuat kerusakan
di alam jagat raya ini.

2)  Ukhuwabh fi al-Insiniah

Persaudaraan dalam bentuk ini dilihat dari sisi kemanusiaan, dalam arti
seluruh umat manusia bersaudara. Mereka mempunyai asal atau sumber
yang sama, yaitu dari ayah dan ibu yang satu. Karena itu, mereka dilarang
saling mencari kesalahan antara satu dengan yang lainnya, berburuk
sangka, membenci, mendengki dan bermusuhan. Sebagaimana hadis
Rasulullah saw. berikut ini:

013 gl SU 28 ey e all o gill Sl all 235 08 o o
NpaelZ Ny paamls Ny e Yy Vo Z Yy Lyl L3S L)
(sl oy ) blas ] Al e 1Sy s Y L el Y,

Hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari ini memberi pema-
haman kepada kita bahwa semua manusia adalah bersaudara. Kata “3e”
dalam hadis di atas tertuju hanya kepada manusia. Tidak termasuk ma-
khluk lain seperti hewan dan tumbuh-tumbuhan. Ini dapat dipahami dari
ungkapan sebelum “G133) & e 155857, Ungkapan &l 58 (Sl 5 280)
Yy ol Yy o AT Vg o sLlE Yy o) EaE Yy o) pEad Yy cupnall L]
|53l adalah peringatan dan larangan yang ditujukan kepada manusia.
Mereka dilarang berburuk sangka karena buruk sangka itu adalah ke-
bohongan, dilarang mencari-cari kesalahan orang lain, dilarang saling
mendengki, dilarang saling bermusuhan dan dilarang saling membenci.
Apabila kebencian itu karena Allah swt., maka jadilah hamba Allah yang
bersaudara seperti saudara karena keturunan (kandung) dalam belaian
kasih, rahmat, cinta, pelipur-lara dan nasihat."

Kesadaran akan persaudaraan ini akan menimbulkan sikap kasih sa-
yang, menghormati dan tidak memaksakan kehendak kepada orang lain,
apalagi merampas hak-hak mereka. Harus disadari bahwa manusia adalah
makhluk sosial, tidak bisa hidup tanpa berinteraksi dengan orang lain.
Tidak boleh egois dan menganggap dirinya paling benar dan mulia bahkan
menganggap dirinya paling selamat. Orang lain dianggap rendah dan ke-
liru dalam memilih pedoman hidup hanya karena berbeda paham dan
agama yang dianut.
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Perbedaan agama sering-kali membuat sebagian orang Islam menolak
untuk bekerja sama atau bermitra dengan non-muslim, baik dalam bidang
sosial, maupun dalam bidang lainnya. Pada hal ajaran Islam telah menga-
tur dan membolehkannya dalam masalah sosial atau muamalah. Orang
Islam tidak boleh menyakiti non-Muslim hanya karena berlainan agama.
Mereka boleh hidup berdampingan, saling menghormati dan tidak boleh
saling mengganggu apalagi saling memusuhi tanpa alasan yang kuat.

Kehidupan seperti itu telah dipraktikkan oleh Nabi Saw di Madinah.
Di tempat tersebut, di samping orang-orang Arab Islam, juga terdapat go-
longan masyarakat Yahudi dan orang-orang Arab yang masih menganut
agama nenek moyang mereka. Agar stabilitas masyarakat dapat di-
wujudkan, Nabi Muhammad mengadakan ikatan perjanjian dengan
mereka. Sebuah piagam (dikenal dengan Konstitusi Madinah) yang men-
jamin kebebasan beragama orang-orang Yahudi sebagai suatu komunitas
dikeluarkan. Setiap golongan masyarakat memiliki hak tertentu dalam bi-
dang politik dan keamanan. Kemerdekaan beragama dijamin dan seluruh
anggota masyarakat wajib mempertahankan keamanan negara dari se-
rangan luar."

Segenap umat manusia yang berada di bawah naungan bendera Islam,
yang digambarkan Rasulullah Saw sebagai gigi sisir, berdrajat sama, tiap-
tiap orang tidak memiliki kelebihan dari yang lain, tidak Arab dan tidak
pun Ajam, selain daripada takwa, kebaktian dan amal kebajikan. Seorang
Muslim tidak mempunyai hak dan keistimewaan atas non-Muslim selain
daripada batas-batas yang telah ditetapkan syariat. Bahkan setiap pemeluk
agama Nasrani dan Yahudi di dalam kerajaan Islam dinamakan Ahli Zim-
mah atau kaum yang dijamin keselamatannya. Mereka mempunyai hak
dan kewajiban sebagaimana orang Islam sendiri."

Model ukhuwah kedua ini merupakan persaudaraan manusia dengan
manusia lain tanpa membedakan agama, ras, suku, bahasa dan adat isti-
adat. Implikasinya adalah anjuran adanya interaksi sosial secara makro,
dengan jalur transaksi secara global. Wacana ini seiring dengan human-

isme.'

3) Ukhuwabh fi al-Nasab

Persaudaraan ini dilihat dari segi persamaan keturunan, artinya mereka
yang mempunyai ayah dan ibu yang sama atau salah satu dari keduanya
dikatakan bersaudara (saudara kandung atau saudara tiri), meskipun
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mereka berbeda agama. Arti wkhuwah dalam bentuk ini dapat dilihat da-
lam hadis berikut ini:
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Kata “o5A1” pada hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Nasa’i di atas
bermakna saudara dari segi keturunan. Persaudaraan itu terjadi karena
adanya ikatan pertalian darah yaitu antara ‘Abdullah bin Sahl dengan
saudaranya. Yang menjadi ikatan fundamental dalam persaudaraan ini
adalah nasab atau keturunan, tanpa melihat adanya perbedaan agama.
Perbedaan ini tidak boleh membuat seseorang bersikap kasar atau menya-
kiti saudaranya hanya karena beda agama.

Hadis ini juga menceritakan tentang pembunuhan ‘Abdullah bin Sahl
di Qalib oleh sebahagian kampiun perang Khaibar. Hal ini diceritakan
kepada Nabi, lalu Nabi bertanya: siapa yang kalian tuduh membunuh ‘Ab-
dullah bin Sahl, mereka (saudara dan paman ‘Abdullah bin Sahl) menja-
wab: Kami menuduh orang-orang Yahudi, Lalu Nabi berkata: Apakah kal-
ijan akan bersumpah 50 kali bahwa orang Yahudilah membunuhnya,
mereka menjawab: bagaimana kami bersumpah terhadap apa yang kami
tidak saksikan, Lalu Nabi berkata: Orang-orang Yahudi menyangkal 50
kali bahwa mereka tidak membunuhnya, lalu mereka berkata lagi:
bagaimana kami menerima sumpah mereka padahal mereka adalah orang-
orang musyrik. Kemudian Rasulullah saw. membayarnya (d7a7) dengan
mengutus Malik bin Anas.
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Sikap yang diperlihatkan oleh Rasulullah Saw terhadap orang-orang
Yahudi sangat bijaksana dan tidak memihak kepada umatnya (saudara dan
paman ‘Abdullah bin Sahl). Dalam hal ini, Rasulullah Saw tidak melihat
dan tidak memihak kepada mereka karena persamaan agama, tapi menem-
patkan masalah tersebut pada tempatnya. Orang Islam tetap dituntut un-
tuk bersikap baik kepada mereka yang berlainan agama, terutama jika
mereka masih dalam sanak famili. Hal ini dimaksudkan untuk tetap men-
jaga terjalinnya persaudaraan di antara mereka. Sikap seperti ini dapat
dilihat dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad berikut ini:
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Artinya: “...Dari Asma’ putri Abu Bakar, berkata: Ibuku datang kepa-
daku dan menginginkan sesuatu sementara ia masih musyrik. Pada
waktu itu tidak ada peperangan antara Nabi dengan golongan Quraisy,
lalu Asma’ berkata: Ya Rasulullah, Ibuku datang kepadaku dan dia
menginginkan sesuatu dariku sementara ia masih musyrik, apakah
boleh saya memberinya, Rasulullah Saw berkata: berilah, lalu berkata:
saya mengiranya ia menyusui anaknya”. (HR Ahmad).
Demikian halnya dengan ikatan atau persamaan sesusuan, merupakan
dasar persaudaraan, seperti digambarkan dalam hadis yang diriwayatkan
oleh Imam Abua Daud berikut ini:
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Artinya: ..Sesungguhnya Umar bin al-Sa’ib telah menceritakan bahwa
Rasulullah Saw sedang duduk, lalu bapak Sesusuannya mendatanginya
(Rasul) dan meletakkan sebahagian pakaiannya lalu duduk, kemudian
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ibu dari sesusuannya mendatanginya juga lalu meletakkan sebagian pa-
kaiannya dan duduk, kemudian saudara sesusuannya juga menda-

tanginya, lalu Rasulullah Saw berdiri dan mendudukkan di antaranya.”
(HR. Abt Daud).

4)  Ukbuwah fi Din al-Islam

Yaitu persaudaraan antar sesama Muslim. Persaudaraan ini diikat oleh
tali agama tanpa melihat batas-batas geografis dan perbedaan etnik, ras dan
budaya. Mereka yang memiliki agama dan keyakinan yang sama, yaitu Is-
lam adalah bersaudara, Seperti dikemukakan di dalam hadis yang diri-
wayatkan oleh Imam Aba Daud berikut ini:
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Artinya: “..Dari Salim, dari bapaknya, dari Nabi Saw bersabda:

Seorang Muslim bersaudara dengan Muslim lainnya. Dia tidak men-

ganiaya, tidak pula menyerahkannya (kepada musuh). Barang siapa

yang memenuhi kebutuhan saudaranya, Allah swt. akan memenuhi
pula kebutuhannya. Barang siapa yang melapangkan dari seorang Mus-

lim suatu kesulitan, Allah swt. akan melapangkan baginya satu kesu-

litan pula dari kesulitan-kesulitan yang dihadapinya di hari kemudian.

Barang siapa yang menutup aib seorang Muslim, Allah swt. akan me-

nutup aibnya di hari kemudian. (HR. Aba Daud).

Berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Aba Daud tersebut mem-
berikan penjelasan bahwa persaudaraan yang dimaksudkan adalah per-
saudaraan seagama. Seorang Muslim bersaudara dengan Muslim lainnya,
meskipun berbeda ras, etnik, budaya, bangsa dan negara, apalagi hanya
berbeda paham dalam masalah firu yah. Antara seorang Muslim dengan
Muslim lainnya harus saling membantu dalam menghadapi kesulitan, me-
nutup aib saudaranya karena apa yang dirasakan oleh saudaranya yang
Muslim, juga dirasakannya,

Seorang Muslim tidak hanya dituntut untuk membantu dan menge-
luarkan saudara Muslim lainnya dari kesulitan, tapi lebih dari itu, mereka
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dianjurkan untuk melakukannya atas dasar takwa. Hal ini digambarkan
oleh hadis yang diriwayatkan Imam Ahmad berikut ini:
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Bahkan seorang mukmin merupakan cermin dan bersaudara dengan
mukmin lainnya. Mereka harus saling menjaga dan memelihara harta dan
kehormatan di belakangnya. Karena merupakan cermin, maka apa yang
menimpa dan dirasakan oleh saudaranya yang mukmin, juga dirasa-

kannya. Sebagaimana dikemukakan di dalam hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Daud berikut ini:
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3. Memelihara Ukhuwah Islamiyah

Ukhuwah Islamiyah terdiri dari dua kata, yaitu ukhuwah dan Islamiyah.
Kedua kata ini digabung menjadi ukhuwah Islamiyah. Istilah ini memiliki
dua makna yaitu persaudaraan antara sesama muslim dan persaudaraan
yang bersifat islami.*’ Makna pertama terbatas pada persaudaraan antara
sesama muslim sedangkan makna kedua mengandung pemahaman per-
saudaraan atau kerukunan intern umat Islam dan kerukunan antar umat
beragama.

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa wkbuwah di-
artikan dengan persamaan. Semakin banyak persamaan antara satu dengan
yang lainnya, semakin kuat pula tali persaudaraan itu. Semakin erat per-
saudaraan antara satu dengan yang lainnya, semakin besar pula perhatian
di antara mereka. Persamaan yang ada di dalam persaudaraan antara
sesama muslim lebih banyak, sehingga persaudaraan ini lebih diutamakan.
Dalam hadis Rasulullah Saw dikemukakan bahwa persaudaraan antara
sesama muslim lebih afdhal, sebagaimana hadis berikut ini:
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Persamaan dalam rasa dan cita merupakan faktor yang sangat dominan
yang mendahului lahirnya persaudaraan yang hakiki dan pada akhirnya
menjadikan seorang saudara merasakan derita saudaranya. Keteladanan
persaudaraan Islam ini telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw
sendiri. Ketika beliau berhijrah dari Makkah ke Madinah, salah satu tin-
dakan yang beliau lakukan adalah persaudaraan (al-Mu akhah) antar
berbagai unsur anggota masyarakat baru Madinah, khususnya kaum Mu-
hajirin dan Anshar, Persaudaraan mereka sedemikian kental, sehingga
mereka waris-mewarisi, meskipun tidak mempunyai hubungan darah.*
Kemudian waris mewarisi ini dibatalkan.

Persaudaraan ini terus berlangsung dalam semangat dan ruhnya,
kemudian mendasari pola umum hubungan antara sesama muslim. Na-
mun aktualisasi ukhuwah Islamiyah ini sering-kali mengalami hambatan
karena fanatisme yang berlebihan terhadap pemahaman dan pelaksanaan
agama. Akibatnya, sebagian dari mereka menganggap yang lainnya salah
dan hanya dialah yang benar bahkan selamat. Dalam hal ini perlu
ditanamkan konsep 7anawwu’ al-Ibadah, yang mengantar kepada pengakuan
akan adanya keragaman yang dipraktikkan Nabi Muhammad Saw dalam
bidang furu’, sehingga semua diakui kebenarannya.?

Fanatisme yang berlebihan biasanya disebabkan oleh sempitnya wawa-
san keilmuan dan keagamaan. Dalam hal ini perlu diberikan pemahaman
bahwa selama seseorang mengikuti seorang ulama, ia tidak akan berdosa,
bahkan tetap diberi ganjaran oleh Allah swt. meskipun hasil ijtihad yang
diambil olehnya keliru. Penentuan yang benar dan salah bukan wewenang
makhluk tapi wewenang Allah Swt. Namun harus di garis bawahi bahwa
mereka yang melakukan ijtihad haruslah memiliki otoritas keilmuan.

Untuk memelihara ukhuwah islamiah ini, maka sikap terbuka sesama
Muslim, betapa pun besarnya perbedaan sekunder harus dilakukan.
Mereka harus mengakui kebenaran orang lain jika memang ternyata benar
dan mengakui kesalahan sendiri jika memang ternyata salah, meskipun ini
bukan hal yang mudah karena memerlukan tingkat ketulusan dan keju-
juran yang sangat tinggi.
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Selain itu, semua hal-hal yang dapat menyebabkan seseorang terganggu
dan sakit hati harus dihindari, seperti memanggil nama seseorang dengan
gelaran yang jelek, tidak boleh mengkhianatinya, tidak boleh mem-
bohonginya, tidak meninggalkannya tanpa pertolongan dan semua hal-hal
yang dapat mengganggu dan merusak orang lain. Larangan-larangan sep-
erti ini dapat dilihat dalam hadis berikut ini:
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Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim ini memberikan penjela-
san bahwa sebagai seorang Muslim dilarang saling mendengki, dilarang
bersaing dalam penawaran, dilarang saling membenci, dilarang saling ber-
musuhan dan tidak boleh menjual di atas penjualan yang lain, karena pada
dasarnya semua hamba atau ciptaan Allah swt. bersaudara apalagi antar
sesama umat Islam sendiri. Mereka tidak boleh saling menganiaya, tidak
boleh membiarkannya tanpa pertolongan dan tidak boleh saling menghina
atau merendahkan. Antara seorang Muslim dengan Muslim lainnya haram
darahnya dan hartanya, artinya tidak boleh saling menumpahkan darah
dan tidak boleh saling merampas harta. Jika terjadi perselisihan di antara
mereka, maka mereka harus didamaikan.
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Perselisihan antara sesama Muslim dibatasi tiga hari. Setelah itu, hub-
ungan mereka harus baik atau rukun kembali. Mereka harus saling me-
maafkan, meskipun terasa berat. Dalam hadis berikut ini dikemukakan
bahwa tidak halal bagi seorang Muslim memutuskan hubungan dengan
saudaranya lebih dari tiga hari, yaitu:
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Artinya: “..tidak halal bagi seorang mukmin memutuskan hubungannya

dengan saudaranya lebih dari tiga hari”. (HR. Muslim).

Persaudaraan di dalam Islam tidaklah didorong oleh perasaan tertekan
atau rasa fanatik terhadap bangsa dan turunan, tetapi berdasarkan perike-
manusiaan semata-mata. Oleh karena itu, untuk menyelamatkan dunia
dari krisis akhlak di mana yang kuat memakan yang lemah, masing-masing
melakukan kekejaman, merampas hak milik orang lain, maka jiwa per-
saudaraan harus dilestarikan dan dikembalikan seperti persaudaraan yang
telah dipraktikkan oleh Rasulullah saw. 15 abad yang silam.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1) Pada mulanya, kata Ukbuwah bermakna saudara sekandung,
saudara sesusuan, teman dan sahabat karib. Makna ini kemudian
berkembang menjadi perhatian, dan pada akhirnya, ukbuwah di-
artikan dengan persamaan dan keserasian. Semakin banyak persa-
maan di antara satu dengan yang lainnya, semakin kokoh pula per-
saudaraan itu.

2) Bentuk wkhuwah menurut hadis Nabi Saw, sekurang-kurangnya
ada empat yaitu, Pertama, Ukhuwah fi al-’Ibadiyah, yakni per-
saudaraan dari segi kemakhlukan dan ketundukan kepada Allah
Swt. Semua manusia di dunia ini dapat dikatakan bersaudara ka-
rena memiliki persamaan di antara mereka, yaitu sama-sama ma-
khluk atau hamba Allah swt., baik mereka mengakuinya ataupun
tidak; Kedua, Ukhuwab fi al-Insaniah yaitu persaudaraan kemanu-
siaan dalam arti seluruh umat manusia bersaudara, karena mereka
semua bersumber dari ayah dan ibu yang sama; Ketiga, Ukhuwah fi
al-Nasab yaitu persaudaraan dalam keturunan, dalam arti mereka
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yang memiliki ayah dan ibu yang sama atau salah satu dari
keduanya atau menyusu pada ibu yang sama adalah bersaudara;
Keempat, Ukbuwah fi Din al-Islam, yaitu persaudaraan antara
sesama Muslim dalam arti, mereka yang memiliki agama dan keya-
kinan yang sama adalah bersaudara.

3) Untuk memelihara ukhuwah Islamiyah, sikap terbuka harus dimil-
iki betapa pun besarnya perbedaan itu. Titik temu dan titik
singgung harus ditampakkan dan masing-masing pihak harus
mengakui keberadaan pihak lain dan tidak perlu saling menya-
lahkan.

4) Setiap orang harus menghormati orang lain tanpa melihat perbe-
daan di antara mereka. Seluruh hal-hal yang dapat menyakiti orang
lain harus dihindari, seperti mencela, memanggil dengan nama
ejekan, membenci, mendengki dan berburuk sangka. Setiap umat
Islam harus menciptakan perdamaian, kesejukan dan keselamatan,
baik terhadap makhluk lain selain manusia, sesama manusia ter-
lebih-lebih sesama umat Islam. Yang terakhir ini harus lebih diuta-

makan.
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